Jurnal Pendidikan Tata Niaga (JPTN) Volume 13 No 3 Tahun 2025
P-ISSN 2337-6708 E-ISSN 2723-3901

UPAYA PENINGKATAN HASIL PEMBELAJARAN PRODUK KREATIF DAN
KEWIRAUSAHAAN SISWA DENGAN PROYEK MELALUI EXPERIENTIAL
MARKETING DAN SOCIAL MEDIA MARKETING DI SMKN 4 SURABAYA

Vania Elvaretta Tiarawati'*, Finisica Dwijayati Patrikha?
Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Negeri Surabaya
vaniaelvaretta.20005@mbhs.unesa.ac.id
finisicapatrikha@unesa.ac.id

Abstrak

Perkembangan teknologi dan media sosial membuka peluang baru bagi penguatan pendidikan kewirausahaan di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Namun, tantangan muncul dari kebutuhan akan pembelajaran yang adaptif
terhadap dunia kerja. Di sisi lain, program pemerintah yang mendukung proyek kreatif siswa perlu dimanfaatkan
secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran experiential marketing dan social media
marketing dalam meningkatkan hasil proyek pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa di
SMKN 4 Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik snowball sampling,
melibatkan informan dari pihak sekolah, guru, mentor, dan siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model project-based learning efektif dalam
mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman nyata dalam proses produksi dan promosi. Pendekatan
experiential marketing mampu meningkatkan keterampilan praktis dan pemahaman konseptual siswa terhadap
dunia bisnis, sementara integrasi social media marketing memberi ruang bagi siswa untuk mengasah kemampuan
digital marketing secara langsung. Kombinasi kedua pendekatan tersebut menciptakan pembelajaran yang holistik
dan kontekstual, memfasilitasi terbentuknya sikap kewirausahaan serta produk yang relevan dengan kebutuhan
pasar.

Kata kunci: Experiential Marketing; Kewirausahaan; Project-Based Learning; SMK; Social Media Marketing
Abstract

The development of technology and social media has opened new opportunities for strengthening
entrepreneurship education in Vocational High Schools (SMK). However, challenges arise from the need for
adaptive learning that aligns with the demands of the workplace. On the other hand, government programs
supporting students' creative projects need to be utilized optimally. This study aims to describe the role of
experiential marketing and social media marketing in improving the outcomes of students' Creative Product and
Entrepreneurship (PKK) learning projects at SMKN 4 Surabaya. This study uses a qualitative approach with
snowball sampling techniques, involving informants from the school, teachers, mentors, and students. Data was
collected through interviews and observations. The results of the study indicate that the implementation of the
project-based learning model is effective in encouraging active student involvement through real-world
experiences in the production and promotion processes. The experiential marketing approach enhances students’
practical skills and conceptual understanding of the business world, while the integration of social media
marketing provides students with opportunities to hone their digital marketing skills directly. The combination of
these two approaches creates holistic and contextual learning, facilitating the development of entrepreneurial
attitudes and products relevant to market needs.

Keywords: Experiential Marketing; Entrepreneurship; Project-Based Learning; Vocational High School; Social
Media Marketing

PENDAHULUAN seperti Instagram, WhatsApp, Facebook, dan
Tiktok tercatat sebagai media sosial paling
Perkembangan teknologi digital dan internet populer di dunia dengan jutaan pengguna aktif
secara cepat telah mengubah dinamika sosial setiap  bulannya (WeAreSocial, 2024).
dan ekonomi masyarakat global termasuk Fenomena ini tidak hanya menciptakan
Indonesia. Salah satu dampak signifikan dari perubahan dalam cara individu berkomunikasi
kemajuan ini adalah munculnya berbagai tetapi juga membuka peluang baru dalam bidang
platform media sosial yang kini menjadi bagian pemasaran dan pendidikan kewirausahaan.

integral dalam kehidupan sehari-hari. Platform
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Media sosial telah berevolusi dari sekedar alat
komunikasi menjadi sarana strategis dalam
promosi dan pengembangan usaha. Berbagai
fitur seperti Instagram Shop, Tiktok Shop, dan
Facebook Ads memungkinkan pelaku usaha
untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan
biaya yang relatif rendah (Syatoto et al., 2022).
Hal ini menjadikan social media marketing
sebagai pendekatan yang semakin diminati,
karena menciptakan interaksi dua arah antara
pelaku usaha dan konsumen secara efisien
(Nunik dalam Kartika & Cahyadi, 2022). Di sisi
lain, strategi pemasaran modern tidak hanya
menekankan pada aspek fungsional produk
tetapi juga pada pengalaman emosional
konsumen seperti yang ditawarkan dalam
pendekatan experiential marketing (Effendy et
al., 2024).

Experiential marketing memfokuskan pada
penciptaan pengalaman yang menyeluruh bagi
konsumen melalui 5 elemen utama : sense, feel,
think, act, dan relate (Ardini et al., 2024).
Strategi ini dirancang untuk memberikan
kepuasan emosional dan membentuk hubungan
yang lebih bermakna antara merek dan
konsumen. Dalam konteks persaingan pasar
yang semakin ketat, pendekatan ini memberikan
keunggulan kompetitif bagi bisnis karena
mampu menumbuhkan loyalitas pelanggan.
Perubahan perilaku konsumen serta
perkembangan teknologi menuntut pelaku
usaha, termasuk peserta didik di jenjang
kejuruan untuk lebih adaptif dan kreatif dalam
menerapkan strategi pemasaran.

Pendidikan kejuruan memiliki peran penting
dalam menciptakan sumber daya manusia yang
kompeten dan siap berjuang di dunia kerja.
Menurut Pavlova dalam (Santoso et al., 2024)
pendidikan vokasi dirancang untuk memenuhi
kompetensi spesifik yang dibutuhkan industri
sehingga menuntut pembelajaran yang lebih
aplikatif. Oleh karena itu, model pembelajaran
berbasi proyek (project based learning) menjadi
alternatif strategis yang mendorong siswa untuk
aktif mengembangkan kreativitas, berpikir
kritis, dan mempraktikkan keterampilan
kewirausahaan dalam konteks nyata (Indarta et
al., 2022). Integrasi antara pembelajaran
berbasis proyek dan pendekatan pemasaran
kontemporer seperti experiential marketing dan
social media marketing menjadi peluang
inovatif yang perlu dieksplorasi lebih lanjut.
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Kementerian Pendidikan melalui Direktorat
SMK juga telah menginisiasi berbagai program
yang mendukung penguatan kewirausahaan
siswa. Salah satu di antaranya adalah bantuan
pengembangan proyek kreatif dan
kewirausahaan yang diterima oleh SMKN 4
Surabaya. Program ini memberikan dukungan
finansial dan pelatihan kewirausahaan kepada
40 kelompok siswa dari berbagai jurusan dengan
fokus pada penerapan pemasaran digital, dan
legalisasi usaha (Koesmawardhani, 2024).
Program ini juga melibatkan mentor industri
dari alumni untuk membimbing siswa dalam
mengelola proyek bisnis secara langsung.

Meskipun experiential marketing dan social
media marketing telah banyak dibahas dalam
literatur bisnis dan pemasaran, implementasi
keduanya dalam konteks pendidikan khususnya
pada mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan (PKK) di SMK masih terbatas.
Penelitian sebelumnya seperti (Nalendra, 2025)
menunjukan bahwa kombinasi kedua strategi ini
mampu meningkatkan keterlibatan konsumen
dan menciptakan pengalaman merek yang kuat,
namun studi empiris dalam lingkungan
pendidikan masih belum memadai. Kesenjangan
inilah yang menunjukan perlunya kajian yang
lebih mendalam mengenai integrasi kedua

pendekatan tersebut dalam konteks
pembelajaran  kewirausahaan di  sekolah
kejuruan.

Urgensi penelitian ini terletak pada relevansinya
dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang
menekankan pentingnya keterampilan inovatif,
kolaboratif, serta literasi  digital dan
kewirausahaan bagi peserta didik. Pendidikan
kewirausahaan  berbasis  proyek  yang
mengintegrasikan experiential dan social media
marketing berpotensi menjadi strategi yang
efektif dalam membentuk karakter mandiri dan
kompetitif pada siswa (Iwu et al., 2021;Noviani
et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana experiential marketing dan social
media marketing berperan dalam meningkatkan
hasil pembelajaran proyek Produk Kreatif dan
Kewirausahaan siswa di SMKN 4 Surabaya.
Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis
penerapan kedua strategi pemasaran tersebut
dalam proses pembelajaran serta dampaknya
terhadap keterampilan, pemahaman, dan sikap
kewirausahaan siswa. Berdasarkan latar
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belakang yang terjadi, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “Upaya
Peningkatan Hasil Pembelajaran Produk Kreatif
dan Kewirausahaan Siswa Dengan Proyek
Melalui Experiential Marketing dan Social
Media Marketing di SMKN 4 Surabaya”

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini berlandaskan pada dua pendekatan
utama dalam strategi pemasaran modern, yaitu
experiential marketing dan social media
marketing yang dikaitkan dengan pembelajaran
Produk Kreatif dan kewirausahaan (PKK) di
SMK. Experiential marketing merupakan
konsep pemasaran yang menekankan pada
penciptaan pengalaman konsumen secara
menyeluruh melalui lima elemen yakni sense,
feel, think, act, dan relate (Schmitt dalam
Pangastuti, 2017). Pendekatan ini
mengedepankan keterlibatan emosional dan
sensorik dalam interaksi konsumen dengan
produk sehingga membangun loyalitas dan nilai
emosional terhadap merek (Ardini et al., 2024).
Sementara itu, social media marketing adalah
strategi yang memanfaatkan media sosial untuk
membangun komunikasi interaktif antara bisnis
dan konsumen. Strategi ini memungkinkan
pertukaran informasi dua arah, penyebaran
pesan merek yang luas, serta keterlibatan
audiens secara langsung (Dahmiri, 2020;
Khoirunnisa & Astini, 2021).

Dalam konteks pendidikan vokasional, Produk
Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) menjadi mata
pelajaran yang dirancang untuk menumbuhkan
kompetensi wirausaha siswa secara nyata. PKK
berfokus pada keterampilan dalam merancang,
memproduksi, memasarkan, dan mengevaluasi
usaha secara mandiri (Kemendikbud, 2022).
Model project-based learning (PJBL) kerap
dijadikan pendekatan pembelajaran dalam PKK
karena mendorong siswa terlibat langsung
dalam proses bisnis riil, serta memperkuat
keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi (Hasmah & Syahrul,
2025;Amwaly et al., 2024).

Sejumlah penelitian telah mengkaji efektivitas
experiential marketing dan social media
marketing dalam berbagai konteks. Penelitian
oleh Amelia (2017) menemukan bahwa
experiential marketing secara  signifikan
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meningkatkan loyalitas konsumen melalui
pengalaman sensorik dan emosional yang kuat.
Panjaitan ~ (2017)  menunjukan  bahwa
experiential marketing mampu menciptakan
diferensiasi produk dan memperkuat brand
identity. Dalam ranah digital, Kristiawan & Keni
(2020) melalui metode survei membuktikan
bahwa social media marketing berpengaruh
terhadap  peningkatan  penjualan  karena
kemampuannya menjangkau konsumen secara
luas dan cepat. Qalbi et al. (2024) juga
menegaskan bahwa social media marketing
efektif digunakan sebagai alat promosi sekaligus
kanal komunikasi yang memperkuat
pertumbuhan merek. Dalam konteks
pendidikan, Namiroh (2019) menmukan bahwa
project-based learning dalam mata pelajaran
PKK mendorong keterampilan wirausaha siswa
secara signifikan. Sementara itu, Hasmah &
Syahrul (2025) melalui survei terhadap guru
SMK menyatakan bahwa pendekatan berbasis
proyek mampu meningkatkan kepercayaan diri
dan kesiapan wirausaha siswa lebih dari 80%.

Kendati demikian, sebagian besar studi tersebut
berfokus pada dunia bisnis atau hanya
membahas satu pendekatan pemasaran secara
terpisah. Gap teoritis dan empiris terlihat dari
minimnya penelitian yang mengintegrasikan
experiential marketing dan social media
marketing secara bersamaan dalam konteks
pendidikan kewirausahaan di SMK. Belum
banyak penelitian yang mengeksplorasi
bagaimana kombinasi dua pendekatan ini dapat
memperkuat hasil pembelajaran berbasis proyek
khususnya dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa. Selain itu, studi terdahulu
juga belum secara mendalam menganalisis
bagaimana siswa sebagai pelaku pembelajaran
mengalami dan  memanfaatkan  strategi
pemasaran tersebut dalam konteks
kewirausahaan mikro yang sebenarnya.

Oleh karena itu, artikel ini memberikan
kontribusi ilmiah dengan mengisi celah tersebut
melalui analisis empiris terhadap penerapan
experiential marketing dan social media
marketing dalam proyek pembelajaran PKK di
SMKN 4 Surabaya. Artikel ini tidak hanya
memperkaya literatur terkait strategi pemasaran
dalam  dunia  pendidikan tetapi  juga
mengusulkan model pembelajaran holistik yang
relevan  dengan  tuntutan  digital dan
kewirausahaan abad ke-21. Penelitian ini
diharapkan menjadi referensi bagi
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pengembangan kurikulum, strategi pengajaran,
dan riset lanjutan yang berfokus pada integrasi
antara pendekatan pemasaran dan pedagogi
kontekstual di pendidikan vokasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus
untuk menggali secara mendalam implementasi
experiential marketing dan social media
marketing dalam pembelajaran Produk Kreatif
dan Kewirausahaan (PKK). Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami proses pembelajaran dan dinamika
sosial yang terjadi secara kontekstual dan
naturalistik dalam lingkungan pendidikan
vokasional.

Penelitian dilakukan di SMKN 4 Surabaya
selama periode Oktober hingga Desember 2023.
Fokus penelitian diarahkan pada kegiatan
pembelajaran berbasis proyek yang difasilitasi
oleh guru PKK dan didukung oleh mitra industri
serta alumni sebagai mentor bisnis.

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa
kelas XI yang mengikuti program proyek
kewirausahaan. Informan dipilih menggunakan
teknik snowball sampling, yang dimulai dari
guru pengampu mata pelajaran, kemudian
berkembang ke mentor, dan siswa peserta
proyek. Total terdapat 35 siswa dari berbagai
jurusan yang dijadikan sampel utama karena
aktif terlibat dalam semua tahapan proyek mulai
dari perencanaan produk hingga pemasaran
digital.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
panduan wawancara semi-terstruktur dan
lembar observasi terbuka yang dikembangkan
berdasarkan indikator experiential marketing
(Schmitt dalam Pangastuti, 2017) dan
komponen social media marketing (Khoirunnisa
& Astini, 2021). Selain itu, dokumentasi
kegiatan proyek seperti konten media sosial, dan
laporan proyek siswa juga dianalisis sebagai
data pendukung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan guru, mentor, dan
siswa. Serta pengumpulan dokumen digital
terkait aktivitas pemasaran dan produksi. Semua
data dianalisis menggunakan analisis tematik
dengan pendekatan Miles dan Huberman yang
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mencakup tahap reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Untuk mendukung
visualisasi dan pengelolaan data wawancara,
peneliti menggunakan perangkat lunak NVivo
sebagai alat bantu dalam mengorganisasi dan
mengklasifikasi tema-tema utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa integrasi
experiential marketing dan social media
marketing dalam pembelajaran Produk Kreatif
dan Kewirausahaan (PKK) secara nyata
memperkuat keterlibatan, pemahaman, serta
keterampilan kewirausahaan siswa di SMKN 4
Surabaya. Siswa yang mengikuti proyek
kewirausahaan terlibat secara langsung dalam
seluruh rangkaian proses pembelajaran mulai
dari pengembangan ide produk, produksi,
pemasaran, hingga evaluasi hasil usaha. Dalam
proses tersebut, experiential marketing hadir
melalui berbagai kegiatan yang mendorong
keterlibatan multisensori siswa seperti pelatihan
langsung dari mentor usaha, simulasi
pemasaran, praktik branding, hingga partisipasi
dalam  pameran  produk.  Pengalaman-
pengalaman ini menciptakan pembelajaran yang
tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga
membentuk sikap dan mentalitas kewirausahaan
siswa.

Dalam praktiknya, siswa tidak hanya belajar
membuat produk tetapi juga belajar merasakan
bagaimana menjalankan usaha, menghadapi
tantangan pemasaran, menyesuaikan harga,
serta menanggapi respon konsumen secara real
time. Hal ini selaras dengan pandangan (Ardini
et al., 2024) yang menekankan bahwa
experiential marketing memanfaatkan elemen
sense, feel, think, act, dan relate untuk
membangun keterlibatan emosional. Dalam
konteks pendidikan siswa menjadi konsumen
dari pengalaman belajar yang mereka jalani
sehingga pembelajaran berbasis pengalaman
mampu memperkuat motivasi intrinsik dan rasa
percaya diri dalam berwirausaha.

Selain pengalaman langsung, siswa juga
memanfaatkan strategi social media marketing
untuk  mempromosikan  produk  mereka.
Penggunaan platform seperti Instagram, Tiktok,
dan  WhatsApp memungkinkan  mereka
menciptakan konten visual kreatif, melakukan
live streaming, serta menjalin interaksi dua arah
dengan konsumen. Aktivitas ini tidak hanya
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mengasah keterampilan digital tetapi juga
mengenalkan kepada mereka pada realitas pasar
yang dinamis dan kompetitif. Temuan ini sejalan
dengan (Nunik dalam Kartika & Cahyadi, 2022)
yang menyatakan bahwa media sosial efektif
sebagai sarana komunikasi interaktif sekaligus
promosi berbiaya rendah. Dalam lingkup
pendidikan strategi ini memberikan solusi
praktis atas keterbatasan sumber daya dengan
menyediakan media promosi yang relevan,
mudah diakses, dan sesuai dengan trend
pemasaran masa kini.

Integrasi experiential marketing dan social
media  marketing  menciptakan =~ model
pembelajaran kewirausahaan yang holistik,
dimana siswa tidak sekedar membuat produk
tetapi juga membangun nilai dan citra produk di
mata konsumen. Keterlibatan siswa muncul
melalui pengalaman langsung dalam produksi
dan promosipromosi produk, dimana observasi
terhadap siswa mengungkapkan pengalaman
indrawi  positif yang menciptakan nilai
emosional dan interaksi mendalam dengan
konsumen potensial, sejalan dengan teori
schmitt (dalam Pangastuti, 2017) tentang lima
komponen  experiential marketing  yang
menekankan pengalaman sensorik sebagai dasar
kepuasan konsumen. Data wawancara dengan
siswa menunjukan bahwa pengalaman tersebut
tidak hanya memperdalam pemahaman
konseptual tentang dunia bisnis tetapi juga
meningkatkan keterampilan praktis, seperti
perencanaan usaha dan pengambilan keputusan.

Social media marketing sebagai strategi
pemasaran utama memungkinkan siswa
memperluas  jangkauan promosi melalui

platform seperti instagram dan tiktok, dengan
data observasi menunjukan keterlibatan aktif
siswa dalam pembuatan konten promosi dan
kolaborasi tim yang mendukung karakteristik
social media marketing. Kolaborasi antara
keterampilan produksi langsung dan strategi
pemasaran digital menghasilkan peningkatan
signifikan pada pemahaman siswa terhadap
proses bisnis, termasuk analisis pasar, penentuan
harga, pengelolaan modal, dan penciptaan nilai
jual berbasis kebutuhan pasar. Dengan hasil
wawancara menunjukan peningkatan kreativitas
dan motivasi siswa dalam mengembangkan
produk yang relevan dengan tren konsumen,
meskipun evaluasi mengungkapkan perlunya
strategi keberlanjutan seperti pengelompokan
lintas kelas untuk mengatasi hambatan waktu.
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Secara keseluruhan data ini menegaskan bahwa
experiential marketing dan social media
marketing dalam konteks pembelajaran berbasis
proyek tidak hanya meningkatkan hasil
pembelajaran tetapi juga mempersiapkan siswa
SMK untuk bersaing di dunia kerja modern
dengan implikasi praktis bagi sekolah untuk
mengembangkan ekosistem kewirausahaan
yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi seperti penguatan platform e-
commerce internal Akas Rek dan kolaborasi
dengan mentor alumni untuk mengurangi
kesenjangan kualitas bimbingan. Hasil ini
konsisten dengan temuan Nalendra (2025) yang
mengatakan bahwa kombinasi experiential
marketing dan social media marketing dapat
meningkatkan keterlibatan emosional sekaligus
memperluas jangkauan promosi. Dalam konteks
pendidikan vokasional model ini menjembatani
kesenjangan antara pembelajaran di sekolah dan
tuntutan dunia industri.

Upaya sekolah dalam mendukung pembelajaran
produk kreatif dan kewirausahaan tampak
melalui penyediaan dana bergulir,
pengembangan marketplace internal Akas Rek,
serta kerjasama dengan alumni dan mitra
UMKM. Dari sisi guru, dukungan diberikan
melalui penerapan metode pembelajaran berbasi
proyek, integrasi penggunaan teknologi, serta
pemberian stimulus ide. Peran mentor,
khususnya alumni yang telah memiliki usaha
sangat penting dalam memberikan bimbingan
teknis, motivasi, dan contoh praktik riil
kewirausahaan. Sementara itu, peran siswa
diwujudkan dalam bentuk keterlibatan aktif
dalam  pembuatan  proposal,  produksi,
pemasaran, hingga evaluasi usaha.

Temuan ini sejalan dengan studi Hidayat &
Puspitasari (2021) yang menunjukkan bahwa
keberhasilan  pembelajaran  kewirausahaan
dipengaruhi oleh kolaborasi berbagai pihak
dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Dalam akademik, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kewirausahaan di SMK
bukan hanya keterampilan tambahan melainkan
bagian penting dari kurikulum yang membentuk
kompetensi kerja dan kemandirian ekonomi
siswa. Secara praktis, kontribusi penelitian ini
memberikan arahan bahwa keberlanjutan
program dapat ditingkatkan melalui beberapa
langkah, antara lain sekolah perlu memperkuat
integrasi lintas jurusan agar ide lebih beragam,
guru dapat memperluas perannya dalam
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pembimbingan proposal dan evaluasi usaha,
mentor dapat berasal dari praktisi profesional
dengan pengalaman matang, siswa perlu dilatih
untuk lebih konsisten dan disiplin dalam
mengelola usaha meskipun menghadapi
keterbatasan waktu.

Secara akademik, penelitian ini memberikan
kontribusi pada literatur pendidikan
kewirausahaan dengan menunjukan bahwa
penggabungan experiential marketing dan
social media marketing dapat menjadi strategis
pedagogis yang relevan di era ekonomi digital.
Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi
transfer pengetahuan tetapi juga membentuk
karakter, mentalitas, dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk bersaing di pasar kerja
maupun membangun usaha mandiri. Implikasi
praktisnya, guru dan perancang kurikulum dapat
memanfaatkan temuan ini untuk
mengembangkan pembelajaran kewirausahaan
yang lebih kontekstual, interaktif, dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi serta tren
pasar. Dengan demikian, penelitian ini
membuka peluang bagi pengembangan
kurikulum kewirausahaan yang lebih adaptif
terhadap tantangan kewirausahaan di masa
depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan
experiential marketing dan social media
marketing dalam pembelajaran produk kreatif
dan kewirausahaan (PKK) di SMKN 4 Surabaya
efektif ~meningkatkan keterlibatan siswa,
pemahaman konsep kewirausahaan, serta
keterampilan teknis dan non teknis yang relevan
dengan dunia usaha. Experiential marketing
memberi pengalaman belajar bermakna melalui
keterlibatan langsung dalam proses bisnis,
sedangkan social media marketing
memungkinkan praktik nyata strategi pemasaran
digital. Integrasi keduanya menciptakan
pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual
dan sesuai kebutuhan pasar, sekaligus menjawab
tujuan penelitian untuk mendeskripsikan peran
masing-masing strategi dan kombinasinya
dalam meningkatkan hasil proyek siswa. Secara
teoritis, temuan ini memperkuat literatur
mengenai efektivitas pendekatan berbasis
pengalaman dan digital marketing dalam
pendidikan vokasi, sementara secara praktis
dapat menjadi acuan pengembangan kurikulum
adaptifterhadap dinamika industri. Keterbatasan
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penelitian ini hanya mencakup satu sekolah
dengan jumlah partisipan relatif terbatas
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi.
Sehingga studi lanjutan disarankan untuk
memperluas konteks, melibatkan lebih banyak
partisipan, mengkombinasikan metode kualitatif
dan kuantitatif, serta menguji keberlanjutan
penerapan strategi ini dalam jangka panjang di
lingkungan pendidikan.
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